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Abstract. Language is a communication system used by a group of people to convey thoughts, feelings, and 
information. Language can be in the form of speech, writing, or sign, and has a structure consisting of vocabulary, 
grammar, and phonology. Each language has unique characteristics that reflect the culture and history of the 
user community. The means of communication used by humans to interact, which consists of a system of symbols 
and sounds that are arbitrary and meaningful. The purpose of this research is to analyze the confixation process 
in the Madura language contained in the short story "Tèra' È Konco'na Alas" by Miftahur, a student of SMP 
Muhammadiyah 1 Jember. Language as an important means of communication for social interaction, has various 
aspects that need to be researched, including morphology. In this context, the suffix affixation becomes the main 
focus, where this process involves the addition of suffixes at the beginning and end of the base word, which is a 
combination of prefixes and suffixes. The use of suffixes in the Madura language is an important aspect that 
reflects the richness of language morphology. Research results show that suffixes in the Madura language have 
significant variations, such as suffixes that function to form verbs, nouns, and adjectives. This research uses a 
qualitative descriptive approach, which emphasizes more on the presentation of meaning, description, and 
explanation of data in relevant contexts. In the use of suffix in making short stories in Madura language. 
 
Keywords: Madura Language, Konfixation, Short Stories. 
 
Abstrak. Bahasa adalah sistem komunikasi yang digunakan oleh sekelompok orang untuk menyampaikan pikiran, 
perasaan, dan informasi. Bahasa dapat berupa lisan, tulisan, atau isyarat, dan memiliki struktur yang terdiri dari 
kosakata, tata bahasa, dan fonologi. Setiap bahasa memiliki karakteristik unik yang mencerminkan budaya dan 
sejarah masyarakat penggunanya.Sarana komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi, yang 
terdiri dari sistem lambang dan bunyi yang bersifat arbitrer dan bermakna. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis proses konfiksasi dalam bahasa Madura yang terdapat dalam cerpen "Tèra' È Konco'na Alas" karya 
Miftahur, siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember. Bahasa sebagai sarana komunikasi yang penting bagi interaksi 
sosial, memiliki berbagai aspek yang perlu diteliti, termasuk morfologi. Dalam konteks ini, afiksasi konfiks 
menjadi fokus utama, di mana proses ini melibatkan penambahan imbuhan di awal dan akhir kata dasar, yang 
merupakan kombinasi dari prefiks dan sufiks. Pengunaan konfiks dalam bahasa Madura merupakan aspek penting 
yang mencerminkan kekayaan morfologi bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konfiks dalam bahasa 
Madura memiliki variasi yang signifikan, seperti konfiks yang berfungsi untuk membentuk kata kerja, kata benda, 
dan kata sifat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang lebih menekankan pada 
penyajian makna, deskripsi, dan penjelasan data dalam konteks yang relevan. Dalam penggunaan konfiks dalam 
membuat cerpen bahasa Madura. 
 
Kata kunci: Bahasa Madura, Konfiksasi, Cerpen. 
 
1. LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

yang berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada orang lain dan 

mengekspresikan diri. Menurut Gustiani (2021) Bahasa adalah sarana komunikasi yang 

dimanfaatkan oleh manusia untuk saling berinteraksi. Sebagai sarana komunikasi, bahasa 
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tidak dapat dipisahkan dari masyarakat yang menggunakannya. Menurut Ratnasari (dalam 

Pratami, 2023) bahasa merupakan sebuah sistem lambang dan bunyi yang bersifat arbitrer 

dan memiliki arti. Bahasa memiliki berbagai manfaat yang penting bagi keberlangsungan 

hidup manusia, termasuk dalam hal berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 

Rahima (dalam Setiadi, 2024) menjelaskan bahwa bahasa dapat berfungsi sebagai sarana 

yang ideal untuk menyampaikan pikiran dan perasaan manusia. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa bahasa adalah sarana komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi, 

yang terdiri dari sistem lambang dan bunyi yang bersifat arbitrer dan bermakna. Bahasa 

memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, termasuk dalam menyampaikan pikiran 

dan perasaan serta memfasilitasi interaksi sosial. Di Indonesia sendiri mempunyai dua 

bahasa yaitu bahasa nasional, yang bisa disebut dengan bahasa Indonesia dan yang kedua 

yaitu bahasa daerah atau biasanya disebut dengan bahasa ibu. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil bahasa daerah yaitu bahasa Madura. 

Bahasa Madura merupakan salah satu bahasa daerah yang dipakai oleh masyarakat 

Madura, yang terletak di sebelah timur pulau Jawa, Indonesia. Bahasa ini termasuk dalam 

kelompok bahasa Austronesia dan memiliki beberapa dialek, seperti Bangkalan, Sumenep, 

Pamekasan, dan Sampang. Menurut Hasanah (2022) Walaupun bahasa Madura memiliki 

berbagai dialek, penelitian mengenai tata bahasa bahasa Madura masih sangat minim dan 

belum mencakup aspek-aspek yang unik serta problematik. Sementara itu, sebagai salah 

satu cabang dari bahasa Austronesia, bahasa Madura memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dari bahasa lainnya. Setiap bahasa memiliki pola atau bentuk perilaku 

morfologi yang bervariasi (Rizqina, 2023). 

Morfologi merupakan salah satu cabang linguistik yang berfokus pada analisis 

struktur dan bentuk kata dalam sebuah bahasa, serta bagaimana kata-kata tersebut dibentuk 

dan dimodifikasi. Menurut Audina (2023) morfologi merupakan proses penyatuan morfem 

untuk membentuk sebuah kata. Penjelasan ini penting untuk memastikan bahwa kita dapat 

melakukan klasifikasi. Dengan demikian, morfem adalah unit terkecil, sedangkan kata 

adalah unit terbesar. Proses morfologi adalah cara untuk menciptakan kata baru dengan 

mengkombinasikan satu morfem dengan morfem yang lain. Pada dasarnya proses morfologi 

melibatkan pembentukan kata dari bentuk dasar melalui penambahan afiks, reduplikasi, 

komposisi, akronimisasi, dan konversi (Chaer, dalam Usliani dkk, 2023). Salah satu proses 

morfologi dalam bahasa adalah afiksasi.  

Afiksasi adalah suatu kajian yang membahas cara pembentukan kata baru melalui 

penambahan imbuhan pada kata dasar (Khairunnisyah, 2024). Secara sederhana, afiksasi 
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dapat diartikan sebagai proses penambahan afiks pada suatu bentuk, baik yang berupa 

bentuk tunggal maupun kompleks, untuk menciptakan kata-kata baru (Devanti, 2020). 

Sedangkan menurut Simpen (dalam Ananda, 2024) Afiksasi  adalah  proses  pembentukan  

kata  yang dilakukan dengan cara membubuhkan morfem-morfem yang berkaitan sebagai 

afiks pada bentuk dasar. Dari pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa afiksasi adalah 

proses yang membahas pembentukan kata baru dengan menambahkan imbuhan (afiks) pada 

kata dasar, baik dalam bentuk tunggal maupun kompleks, melalui penggabungan morfem-

morfem yang berkaitan. Menurut Sofyan (2016) afiks yang terdapat dalam bahasa Madura 

memiliki banyak varian antara lain yaitu; prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan meneliti konfiks.  

Konfiks adalah proses morfologi di mana imbuhan ditempatkan baik di awal maupun 

di akhir kata dasar (Irwiadi, 2022). Konfiks adalah imbuhan yang berada di awal dan di 

akhir kata, serta merupakan kombinasi dari prefiks dan sufiks yang membentuk satu 

kesatuan yang utuh (Novi dalam Sari 2025). Jadi dapat disimpulkan bahwa konfiks 

merupakan proses morfologi yang melibatkan penempatan imbuhan di awal dan di akhir 

kata dasar, di mana konfiks merupakan kombinasi dari prefiks dan sufiks yang membentuk 

satu kesatuan yang utuh. Menurut Sofyan (2016) macam-macam konfiksasi diantaranya 

adalah {n-è}, {n-aghi}, {n-an}, {n-na}, {a-aghi}, {a-an}, {è-è}, {è-kaè}, {è-aghi},{èpa-

an}, {ma-an}, {ma-aghi}, {ma-è}, {ka-an}, {ka- è}, {ka-aghi}, {sa-na}, {sa-an}, {paN-an}, 

{paN-na}, {pa-an}, {pa-aghi} dan {nga- è}.  

Peneliti menulis artikel ini bertujuan untuk menganalisis proses konfiksasi yang ada 

dalam cerpen Tèra' È Konco'na Alas karya Miftahur siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember 

dan sebagai media pembelajaran peneliti berikutnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Menurut Mahsun (dalam Gustiani, 2021) penelitian deskriptif kualitatif lebih 

fokus pada penyajian makna, deskripsi, penjelasan, dan penempatan data dalam konteks 

yang relevan. Penulis memilih metode deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh dari 

penelitian ini akan disajikan dalam bentuk bahasa tertulis, kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan secara objektif, serta disampaikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Pemerolehan data diperoleh berdasarkan analisis konfiksasi yang terdapat dalam cerpen 

Tèra' È Konco'na Alas karya Miftahur siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember, kemudian dari 
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data tersebut ditarik kesimpulan dengan memberikan deskripsi berupa hasil analisis 

konfiksasi dalam cerpen tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Penggunaan Konfiksasi Bahasa Madura dalam Karya Sastra Cerpen 

Menurut Ramlan (dalam Muslikah, 2024) Konfiks merupakan  proses penambahan  

afiks di depan dan belakang dalam bentuk kata dasar. Penelitian ini menganilisis konfiksasi 

bahasa madura dalam karya sastra cerpen pada siswa Smp Muhammadiyah 1 Jember yang 

berjudul “Tèra' È Konco'na Alas”. Konfiks merupakan imbuhan yang ada di awal dan di 

akhir kata dasar. Dalam penelitiaan ini berfokus pada konfiksasi bahasa madura, dalam 

cerpen tersebut terdapat enam macam yakni konfiks {n- è }, {ma-aghi}, {N-aghi}, {ka-è}, 

{ka-an}, {paN-an}.  

Hasil yang analisis yang diperoleh peneliti ini meliputi 10 kata  yang menggunakan 

kritik berikut: 

Tabel 1. Penggunaan Konfiks dalam Karya Sastra Cerpen “Tèra' È 

Konco'na Alas” 

No Pengunaan konfiks Jumlah 
1 Konfiks {n- è} 2 kata 
2 Konfiks {ma-aghi} 1 kata 
3 Konfiks {N-aghi} 2 kata 
4 Konfiks {ka-an} 2 kata 
5 Konfiks {ka- è} 1 kata 
6 Konfiks {paN-na} 2 kata 

Jumlah 10 Kata 
 

Dalam karya sastra cerpen “Tèra' È Konco'na Alas” berikut hasil analisis konfiksasi 

bahasa madura. 

1) Penggunaan Konfiks n- è 

 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “ngabesè” artinya “melihat” merupakan 

hasil transformasi dari kata dasar “abes” artinya “lihat” yaitu kata kerja yang mendapat 
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konfiks {n- è} akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki arti sering 

melakukan perbuatan seperti yang disebut oleh bentuk dasar.  

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “nako’e” artinya “menakutkan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “tako’ ” artinya “takut” yaitu kata sifat yang 

mendapat konfiks {n- è} akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki arti sering 

melakukan perbuatan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 

 

2) Penggunaan konfiks ma-aghi 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “mamotosaghi” artinya “memutuskan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “potosan” artinya “keputusan” yaitu kata kerja 

yang mendapat konfiks {ma-aghi} akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki 

arti mengerjakan perbuatan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 

 

3) Penggunaan konfiks N-aghi 

 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “ngabbullaghi” artinya “mengabulkan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “kabbul” artinya “penerimaan” yaitu kata kerja 

yang mendapat konfiks { N-aghi } akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki 

arti melakukan perbuatan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “nyebbâlaghi” artinya “menyebarkan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “nyebâl” artinya “sebar” yaitu kata kerja yang 

mendapat konfiks { N-aghi } akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki arti 

melakukan perbuatan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 
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4) Penggunaan konfiks ka-an 

 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “kabecce’an” artinya “kebagusan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “beccè’ ” artinya “bagus” yaitu kata sifat yang 

mendapat konfiks { ka-an } akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki arti 

hasil dari keadaan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 

 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “kasennengngan” artinya “kesenangan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “senneng” artinya “senang” yaitu kata sifat 

yang mendapat konfiks { ka-an } akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki 

arti hasil dari keadaan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 

 

5) Penggunaan konfiks ka- è 

 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “kaenga’è” artinya “mengingatkan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “ènga’ ” artinya “ingat” yaitu kata kerja yang 

mendapat konfiks { ka- è } akan berubah menjadi kata kerja transitif yang memiliki arti 

menyuruh mengerjakan pekerjaan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 
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6) Penggunaan konfiks paN-na 

 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “pangaterrona” artinya “menginginkan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “terro” artinya “ingin” yaitu kata kerja yang 

mendapat konfiks { paN-na } akan berubah menjadi kata benda yang memiliki arti proses 

keadaan yang disebut oleh bentuk dasar. 

Dalam cerpen “Tèra' È Konco'na Alas”, kata “parnyo’onanna” artinya “permintaan” 

merupakan hasil transformasi dari kata dasar “so’on” artinya “minta” yaitu kata kerja yang 

mendapat konfiks { paN-na } akan berubah menjadi kata benda yang memiliki arti cara 

melakukan pekerjaan seperti yang disebut oleh bentuk dasar. 

 

Proses Pembentukan Kata Konfiksasi  

Proses konfiksasi merujuk pada penggabungan secara bersamaan antara prefiks 

(awalan) dan sufiks (akhiran) pada suatu kata dasar atau bentuk dasar tertentu (Tukan dalam 

Rumilah, 2020). Dalam kajian ini, penting untuk menyoroti konfiks secara khusus, karena 

prosesnya menunjukkan bentuk yang berbeda dibandingkan dengan afiks lainnya. Menurut 

Wijayanto (dalam Rumilah,2020) perbedaan konfiks terletak pada kenyataan bahwa konfiks 

terdiri dari dua komponen, di mana satu komponen berada di depan kata dasar dan yang 

lainnya di belakangnya. Meskipun terlihat seperti dua afiks terpisah, konfiks sebenarnya 

tetap dianggap sebagai satu kesatuan afiks. 

Pada proses afiksasi dalam bentuk konfiksasi bahasa madura pada cerpen karya siswa 

Miftahur dengan judul “Tèra' È Konco'na Alas”, berupa {n- è}, {ma-aghi}, {N-aghi}, {ka-

an}, {ka- è}, {paN-na}. Proses dalam konfiksasi dalam Cerpen Bahasa Madura mengalami 

sifat katanya yang awalnya kata sifat atau benda menjadi kata kerja transitif, dan terjadi 

perubahan makna pada kata dasar. Berikut data yang temukan dalam cerpen bahasa madura, 

dikkasifikasian dalam bentuk tabel. 
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Tabel 2. Konfiks Bahasa madura dalam Cerpen “Tèra' È Konco'na Alas” 

 

Pada tabel 2 diatas terdapat konfiksasi bahasa madura dalam cerpen siswa berjudul 

“Tèra' È Konco'na Alas”. Berdasarkan temuan tabel diatas ditemukan 6 konfiks yang 

digunakan dalam membuat karya sastra cerpen oleh siswa Smp Muhammadiyah 1 Jember, 

berupa konfiks {n-è }, {ma-aghi}, {N-aghi}, {ka-è}, {ka-an}, {paN-an}. Terdapat konfiks 

yang sudah melalui proses morfologis dan digunakan dalam pembuatan karya sastra cerpen 

oleh miftahur siswa Smp Muhammadiyah 1 Jember: 

 

a. Nako’è 

Proses pembentukan konfiks: 

Tako’ + n- è = Nako’è 

Kata nako’è adalah suatu kata dalam bahasa Madura yang memiliki kata dasar tako’ 

artinya  “takut”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks yang berupa konfiks 

n-è, yang menghasilkan kata nako’è. 

 

b. Ngabesè  

Proses pembentukan konfiks: 

Abes + n-è = Ngabesè  

No Konfiks Kata Dasar Hasil dan Makna 

1 n- è  tako’ (takut) 
 abes (lihat) 

 nako’ è (menakuti) 
 ngabesè (melihat) 

 
2 ma-aghi  potosan 

(putusan) 
 

 mamotosaghi (memutuskan) 

3 N-aghi  kabbbul 
(kabul) 

 nyebbar 
(sebar) 
 

 ngabbulaghi (mengabulkan) 
 nyebbaraghi (menyebarkan) 

4 ka-an  beccè 
(bagus) 

 senneng 
(senang) 
 

 kabeccèan (kebagusan) 
 kasennengan (kesenangan) 

5 ka- è  ènga’ (ingat)  Kaènga’è (mengingatkan) 

6 paN-na  terro (ingin) 
 so’on (minta) 

 Pangaterrona (menginginkan) 
 Parnyo’onanna (permintaannya) 
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Kata ngabesè adalah suatu kata dalam Madura yang memiliki kata dasar abes artinya  

“lihat”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan konfiks n-è, yang menghasilkan 

kata ngabesè. 

 

c. Mamotosaghi  

Proses pembentukan konfiks: 

Potosan + ma-aghi = Mamotosaghi 

Kata mamotosaghi merupakan suatu kata dalam bahasa Madura yang mempunyai kata 

dasar potosan yang bermakna “putusan”. Pada kata dasar tersebut terdapat pembubuhan 

afiks yang berupa konfiks ma-aghi, dan dan menghasilkan kata mamotosaghi. 

 

d. Ngabbbulaghi 

Proses pembentukan konfiks: 

Kabbul + N-aghi = Ngabbulaghi 

Kata ngabbbulaghi adalah suatu kata dalam bahasa Madura yang memiliki kata dasar 

kabbul artinya “kabul”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks yang berupa 

konfiks n-aghi, dan dan menghasilkan kata ngabbulaghi. 

 

e. Nyebbaraghi 

Proses pembentukan konfiks: 

Sebbar + na-aghi = Nyebbaraghi 

Kata nyebbaraghi adalah suatu kata dalam bahasa Madura yang memiliki kata dasar 

Sebbar yang bermakna “sebar”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks yang 

berupa konfiks n-aghi, yang menghasilkan kata nyebbaraghi. 

 

f.  Kabeccè'an 

Proses pembentukan konfiks: 

Beccè + ka-an = kabeccè’an 

Kata kabeccè’an adalah suatu kata dalam bahasa Madura yang memiliki kata dasar 

beccè’, artinya “bagus”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks yang berupa 

konfiks ka-an, yang menghasilkan kata kabeccèan.  

 

g. Kasennengan 

Proses pembentukan konfiks: 
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Senneng + k-an = kasennengan 

Kata kasennegan adalah suatu kata dalam bahasa Madura yang memiliki kata dasar 

senneng yang bermakna “senang”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks 

yang berupa konfiks ka-an, yang menghasilkan kata kasennengan. 

 

h. Kènga’è 

Proses pembentukan konfiks: 

Ènga’ + k-è 

Kata kènga’è adalah suatu kata dalam bahasa Madura yang memiliki kata dasar ènga’ 

yang mempunyai arti “ingat”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks yang 

berupa konfiks k-è, Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks yang berupa 

konfiks yang menghasilkan kata kènga’è. 

 

i. Pangaterrona 

Proses pembentukan konfiks: 

Terro + paN-na = Pangaterrona 

  Kata pangaterrona adalah suatu kata dalam bahasa dalam Madura yang memiliki 

kata dasar terro yang artinya “ingin”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks 

yang berupa konfiks paN-na, yang menghasilkan kata pangaterrona. 

 

j.  Parnyo’onanna 

Proses pembentukan konfiks: 

So’on + PaN-na = Parnyo’onanna 

Kata parnyo’onanna adalah suatu kata dalam bahasa dalam Madura yang memiliki 

kata dasar so’on yang berarti “minta”. Dalam kata dasar tersebut terdapat penambahan afiks 

yang berupa konfiks paN-na, yang menghasilkan kata Parnyo’onanna. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini mengkaji proses konfiksasi dalam bahasa Madura 

yang terdapat dalam cerpen "Tèra' È Konco'na Alas" karya Miftahur, siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Jember. Bahasa, sebagai sarana komunikasi yang penting, memiliki 

berbagai aspek yang perlu diteliti, termasuk morfologi dan afiksasi. Afiksasi konfiks, yang 

merupakan penambahan imbuhan di awal dan akhir kata dasar, menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis dan 
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mendeskripsikan penggunaan konfiks dalam cerpen tersebut. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat enam jenis konfiks yang digunakan, yaitu {n-è}, {ma-aghi}, {N-aghi}, {ka-

è}, {ka-an}, dan {paN-an}, dengan total sepuluh kata yang teridentifikasi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penggunaan 

konfiks dalam bahasa Madura serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

bidang linguistik dan sastra. 
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